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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang integrasi masyarakat Islam dan 

Kristen di Kampung Durian Pandaan Nagari Air Haji Barat Kabupaten Pesisir 

Selatan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hubungan masyarakat Islam dan Kristen di Kampung Durian Pandaan 

dapat terlihat dari dua sisi yaitu hubungan sosial dan hubungan 

keagamaan. 

a. Hubungan Sosial masyarakat kampung Durian Pandaan 

Hubungan sosial antara Masyarakat Islam dan Kristen Kampung 

Durian Pandaan terjadi karena adanya kesadaran dalam diri individu 

untuk hidup bermasyarakat. Dari kesadaran tersebut menimbulkan 

sifat asosiatif yang dapat dilihat dari, bentuk kerjasama berupa gotong 

royong, akomodasi yang berupa musyawarah untuk menyelesaikan 

persoalan tertentu dan asimilasi yang terlihat dari bahasa yang 

digunakan oleh anak dari perkawinan antara Minang dan Batak. 

b. Hubungan keagamaan masyarakat Islam dan Kristen di Kampung 

Durian Pandaan. Masyakat Islam dan Kristen kampung Durian 

Pandaan terintegrasi dalam keseimbangan yang menghasilkan sikap 

toleransi antara kedua agama tersebut, masyarakat saling memahami 

satu sama lain, sebagai mana masyarakat Kampung Durian Pandaan 
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ini tidak terlalu mempermasalahkan perbedaan yang mereka alam 

terhadap keyakinan dan kepercayaannya. 

2. Integrasi yang terjadi antara masyarakat Islam dan masyaraat Kristen di 

kampung Durian Pandaan juga terdapat simpul-simpul yang mampu 

mengikat masyarakat menjadi satu kesatuan utuh. Dianatara simpul-

simpul tersebut ialah,  

a. Pertama sistem nilai yang dianut oleh masyarakat Kampung Durian 

Pandaan. Kesepakatan awal antara masyarak Islam dengan 

masyarakat Kristen yang mana tujuan masyarakat Kristen datang ke 

daerah ini ialah untuk berdagang, masyarakat Kristen tidak boleh 

menganggu ketentraman masyarakat Islam dengan perayaan atau 

ritual-ritual yang mereka lakukan. Selain itu yang menjadi pegangan 

masyarakat Islam Kampung Durian Pandaan ialah adanya PERDA 

yang mengatur agar masyarakat Kristen tidak mendirikan tempat 

ibadah (Gereja) di Kampung Durian Pandaan.  

b. Simpul kedua yang dimiliki oleh Kampung Durian Pandaan adalah 

kesamaan kepentingan. Dengan kedatangan masyarakat Kristen ini 

masyarakat Islam Kampung Durian Pandaan bisa dengan mudah 

memenuhi kebutuhan mereka terutama peralatan dapur. Kepentingan 

ekonomi antara masyarakat Islam dan Kristen mampu memberikan 

keuntungan yang sama antara masyarakat Islam dan Kristen Kampung 

Durian Pandaan sehingga mereka mampu terintegrasi dengan baik. 
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c. Simpul yang ketiga yaitu kesadaran kelompok. Adanya keterbukaan 

masyarakat Islam dan Kristen untuk saling mengenal lebih dekat 

tetangganya yang berbeda agama dan juga identitas budaya. 

Keterbukaan ini membuat masyarakat saling berkomunikasi dan 

mengetahui budaya satu sama lain sehingga perbedaan tadi bisa 

terlupakan.  

B. Saran 

Penelitian yang telah dilakukan ini sekiranya dapat bermanfaat bagi 

berbagai pihak yaitu masyarakat Kampung Durian Pandaan, masyarakat 

heterogen daerah lainnya dan peneliti lain yang akan melanjutkan penelitian. 

Oleh karena itu peneliti ingin memberikan saran yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan ini sekiranya dapat memberikan contoh untuk 

daerah-daerah lain yang menganggap kelompok minoritas di dalam satu 

komunitas/masyarakat sebagai orang yang terasingkan sehingga 

perlakuan yang di berikan berbeda dengan masyarakat pada umumnya.   

2. Masyarakat Durian Pandaan selalu menjunjung tinggi dan berpegang 

teguh terhadap  nilai-nilai yang sudah dimiliki. Sehingga tidak mudah di 

goyahkan ataupun dimanfaatkan oleh orang lain terutama masyarakat 

yang pendatang di daerah mereka.  

 

 

 


